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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan perbedaan kualitas susu kerbau Sungai dan Rawa di
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan menggunakan 30 ekor
kerbau dari tiga wilayah peternakan di Sumatera Utara. Susu kerbau dikoleksi dari kerbau betina laktasi yang
berada di Kecamatan Patumbak, Lubuk Pakam, dan Siborong-borong dengan pemeliharaan ekstensif. Penelitian
dilakukan dari bulan Juli-Agustus 2013. Hasil penelitian menunjukkan produksi susu per ekor/hari untuk kerbau
Rawa adalah 1-1,5 | dan kerbau Sungai 6-8 | dengan kualitas susu kerbau Rawa dan Sungai secara berurut, yaitu
kadar protein sebesar 5,14 + 0,37% dan 4,68 + 0,41%, kadar lemak sebesar 7,52 + 0,98% dan 4,13 + 0,73%, kadar
bahan kering tanpa lemak (BKTL) sebesar 10,61 + 0,78% dan 11,5 + 0,86%, kadar air sebesar 81,87 + 2,26% dan
80,33 + 2,33%, berat jenis 1.030 dan 1.036 serta Total Plate Count (TPC) 3,79 x 10° dan 5,08 x 10°. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan signifikan (P<0,01) pada protein, kadar lemak, dan BKTL. Namun tidak
ada perbedaan terhadap kadar air dan berat jenis susu. TPC menunjukkan bahwa susu kerbau Rawa melewati batas
ambang kehadiran bakteri pada susu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kerbau Rawa memiliki produksi susu
yang lebih sedikit daripada kerbau Sungai tetapi memiliki kualitas kimia yang lebih tinggi daripada kerbau Sungai
mulai dari kadar protein, berat kering tanpa lemak, dan kadar lemak. Kadar Asam amino pada kerbau Rawa lebih
tinggi dari kerbau Sungai. Walaupun produksi susu kerbau lebih sedikit dibandingkan sapi tapi susu kerbau
memiliki kualitas yang lebih tinggi pada semua parameter uji dan memiliki potensi yang lebih besar untuk
dikembangkan karena pemeliharaan kerbau di Sumatera Utara masih tradisional dan belum mengarah kepada
usaha untuk mendapat performa produksi yang maksimum.

Kata Kunci: asam amino, asam lemak, karakteristik susu, kerbau

ABSTRACT

The objective of this research was to investigate the characteristics and differences in quality milk of Water and
Swamp buffalo milk in North Sumatera. This research was conducted used complete random design used 30
buffalo from three breeding farm in North Sumatera. Buffalo milk were collecting from lactating buffaloes on three
traditional farms located at Patumbak, Lubuk Pakam, and Siborong-borong with extensive farming system. The
result of this research shown milk production per day for Swamp buffalo is 1-1.5 | and Water buffalo is 6-8 | with
quality of Swamp and Water buffalo sequentially are for protein 5.14 + 0.37% and 4.68 + 0.41%, fat content 7.52 +
0.98% and 4.13 £ 0.73%, non-fat dry matter (NFDM) 10.61 + 0.78% and 11.5 + 0.86%, moisture 81.87 + 2.26% and
80.33 + 2.33%, milk density 1.030 and 1.036, and then Total Plate Count (TPC) 3.79 x 10° and 5.08 x 10°, shown
indicated that there ware significant difference in protein, fat content and NFDM (P<0.01). But there is no
differences in moisture and milk density. TPC shown that Swamp buffalo milk has above the maximum microbes
present in milk. The conclusion of this research is milk production of Swamp buffalo less than River buffalo but has
higher in chemical quality of milk than River buffalo such as protein, NFDM and fat content. Amino acids in Swamp
buffalo milk were higher than River buffalo milk. Althought buffalo has less milk production than cow but buffalo
milk were higher in all quality tested parameters and have more potential than dairy cow to be developed because
maintenance of buffalo in North Sumatera is still use traditional method and not yet leading to efforts to obtain
maximum production performance.
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Kerbau adalah salah satu ternak yang potensial
untuk dikembangkan, karena kerbau memiliki
keunggulan tersendiri dibandingkan dengan sapi,
yaitu mampu hidup pada kawasan yang relatif ‘sulit’
terutama bila pakan yang tersedia berkualitas rendah.
Selain itu, kerbau juga memiliki kemampuan yang
cukup tinggi untuk mengatasi tekanan dan perubahan
lingkungan yang ekstrem. Kerbau mempunyai daya
adaptasi yang sangat tinggi, dapat berkembang baik
dalam rentang kondisi agroekosistem yang sangat
luas mulai dari daerah iklim kering, lahan rawa,
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daerah pegunungan, dan daerah dataran rendah.
Kerbau mampu bertahan hidup dengan baik meski
terjadi perubahan temperatur (heat load) dan
perubahan vegetasi padang rumput (Diwyanto &
Handiwirawan 2006). Oleh sebab itu, kerbau
ditemukan hampir di seluruh provinsi di Indonesia.
Sebagian besar ternak kerbau diusahakan oleh
peternak rakyat dengan manajemen pemeliharan
tradisional yang belum mengarah kepada perbaikan
mutu genetik dan penjualan produk yang belum
tersentuh  teknologi sehingga masih  belum
mementingkan kualitas produk terutama susu.

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa populasi
kerbau di Sumatera Utara mengalami penurunan,
selain karena produktivitas kerbau yang belum terlalu
diperhatikan juga akibat tingginya laju pemotongan
kerbau guna memenuhi kebutuhan pangan sumber
protein hewan yang semakin meningkat. Di samping
itu, program pengembangan untuk kerbau tidak
sebanyak sapi, padahal, kerbau juga mempunyai
kelebihan untuk ditingkatkan perannya terutama
berkaitan dengan pengadaan sumber protein hewani
dan mempertahankan produk kerbau khususnya di
Sumatera Utara dan Indonesia pada umumnya.

Sebagai ternak penghasil susu, kerbau di
Sumatera Utara bukan hanya memberikan
sumbangan dalam menambah pendapatan petani
peternak tetapi dapat pula memperbaiki gizi keluarga.
Penjualan yang dilakukan peternak kerbau ini
biasanya dalam keadaan segar dan pembeli
mengolah susu menjadi dali untuk dikonsumsi atau
dijual kembali. Dali merupakan makanan khas
Sumatera Utara. Pemasaran susu kerbau berupa dali
cukup baik, tidak ada yang dibawa ke pasar yang
tidak terjual.

Penurunan populasi  dikhawatirkan  dapat
menyebabkan berkurangnya salah satu sumber
protein yang sangat berharga. Keberadaan sumber
daya yang terdapat di Sumatera Utara harus
ditingkatkan, kualitas produk seperti susu harus
ditingkatkan dan diangkat kepermukaan sehingga
banyak orang yang akan membuka mata tentang
keunggulan ternak kerbau yang selama ini masih
dapat dikatakan diabaikan keberadaannya. Untuk itu
diperlukan upaya pengelolaan kerbau secara
berkelanjutan dengan dilakukannya karakterisasi
terhadap kualitas susu kerbau yang ada di Sumatera
Utara untuk meningkatkan nilai tambah produk dan
menjaga kelestariannya.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui
karakeristik dan perbedaan kualitas susu kerbau

Tabel 1 Populasi Kerbau tahun 2008-2012 di Sumatera

Utara
Tahun Populasi (Ekor)
2012 108.073*
2011 100.310
2010 207.648
2009 156.210
2008 155.341

: Data sementara
Sumber: Statistik Pertanian 2012, Kementerian Pertanian
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Sungai dan Rawa di Sumatera Utara serta untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang

susu kerbau, potensinya saat ini dan masa

mendatang untuk keperluan pangan dan
pengembangan peternakan di Indonesia.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dari bulan Juli sampai

Agustus 2013. Pengambilan sampel susu dilakukan di
Kecamatan Siborong-borong (Kabupaten Tapanuli
Utara), Lubuk Pakam (Kabupaten Deli Serdang), dan
Patumbak (Kabupaten Deli Serdang). Pengujian
kualitas susu dilakukan di Laboratorium Terpadu
Departemen Illmu Produksi dan Teknologi Hasil
Ternak, Laboratorium Kimia, dan Analisis Makanan di
Departemen Gizi Masyarakat, Institut Pertanian
Bogor.

Bahan penelitian yang digunakan adalah susu
kerbau Sungai dan Rawa yang diambil dari tiga
tempat lokasi peternakan kerbau di Sumatera Utara,
yaitu kecamatan Siborong-borong, Lubuk Pakam, dan
Patumbak. Sampel susu diambil dari 30 ekor kerbau
dan sampel per ekor sebanyak 200 ml. Susu dikemas
dalam plastik HDPE dan disimpan dalam coolbox
selama pengangkutan dari tempat pemerahan dan
disimpan dalam freezer pada suhu -4 °C untuk
selanjutnya dilakukan pengujian kualitas susu.

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak
Lengkap. Sampel diambil dari tiga peternakan
berbeda dengan 10 ulangan setiap tempat. Peubah
yang diuji pada penelitian ini, yaitu pengujian kualitas
susu, yaitu berat jenis, kadar protein, lemak, berat
kering tanpa lemak serta total mikrob (AOAC 2005),
analisis asam lemak menggunakan alat kromatografi
gas (GC) dan asam amino menggunakan alat HPLC.

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak
Lengkap, yaitu tiga lokasi peternakan susu kerbau
Sungai sebagai perlakuan dengan 4 ulangan. Data
yang diproleh diuji dengan uji sidik ragam (ANOVA)
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antar
perlakuan. Data selanjutnya dianalisis lanjut dengan
uji jarak berganda Duncan. Data hasil pengukuran
dengan HPLC dan GC dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka
mengidentifikasi sifat-sifat penting yang bernilai
ekonomis (Kusumo et al. 2002). Praktik tata laksana
dan kontrol kesehatan beragam dari satu tempat ke
tempat lainnya ini menggambarkan perbedaan
ketersediaan pakan dan tata cara budidayanya.
Kecilnya perbedaan sifat yang ditemukan antar
rumpun ternak sering menyulitkan dalam identifikasi
perbedaan sifat-sifat. Adanya perbedaan kecil dalam
identifikasi tidak memberikan pengaruh yang nyata.
Meskipun demikian, hal ini menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan kadang-kadang mempunyai nilai
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ekonomi yang tinggi. Pencatatan data populasi,
distribusi populasi rumpun ternak menurut geografik
sangat penting dalam tatalaksana sumber daya ternak
kerbau. Kegiatan karakteristik dilakukan dengan
pengamatan kualitas susu berupa kualitas kimia
(proksimat), asam amino, dan asam lemak yang
terdapat pada susu kerbau.

Usaha kerbau di Sumatera Utara sudah lama
dilakukan dan banyak dipelihara oleh penduduk
pedesaan, hanya saja untuk kerbau perah banyak
dipelihara oleh bangsa Benggali, namun demikian
cara pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan
masih bersifat tradisional. Data yang terperinci dan
dapat dipercaya mengenai potensi produksi susu
belum banyak diketahui. Demikian juga data tentang
pakan kerbau perah belum banyak diteliti dan
peternak hanya menyediakan pakan kerbau sesuai
dengan ketersediaan. Di Sumatera Utara perbaikan
mutu ternak kerbau yang berhubungan dengan
produksi susu juga belum dilakukan.

Pemerahan dipeternak biasanya dilakukan 2 Kkali
sehari pada pagi dan sore hari, dan pada saat itulah
kerbau dikandangkan dan diberi pakan konsentrat,
setelah pemerahan selesai kerbau kembali dilepas ke
ladang pengembalaan. Teknologi pascapanen susu
masih tradisional dan pemerahan menggunakan
tangan, untuk kebersihan kandang, peralatan
kandang, dan peralatan pascapanen juga tidak terlalu
diperhatikan. Setelah pemerahan selesai, susu
langsung diantar ke pembeli tetap atau dijemput
sendiri oleh pembeli.

Kualitas Kimia Susu

Pengumpulan sampel dilakukan secara acak dan
dianalisis sesuai kebutuhan. Tabel 2 menunjukkan
rataan kualitas kimia susu kerbau Sungai dan Rawa
hasil analisis proksimat.

Produksi Susu

Produksi susu kerbau Rawa sangat rendah, yaitu
berkisar antara 1-1,5 l/ekor per hari, berbeda dengan
produksi susu kerbau Sungai yang tinggi, yaitu 6—8
I’lekor per hari, data pencilan dari lapangan diketahui
bahwa terdapat kerbau sungai yang produksinya
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dan  merupakan  bibit
dipertahankan.

Rendahnya produksi susu harian kerbau di
Sumatera Utara ini terutama disebabkan peternak
belum berusaha untuk meningkatkan produksi susu
kerbaunya. Diketahui bahwa pemeliharaan yang
dilakukan bersifat tradisional dan produksi tergantung
dari ketersediaan jumlah hijauan di padang
pengembalaan yang semakin sedikit. Nguyen (2000)
melaporkan rataan produksi susu swamp buffalo
(kerbau Rawa) di Vietnam dapat mencapai 1,5-3,45 |
per hari. Coletta et al. (2007) melaporkan bahwa
pemeliharaan dengan sistem manajemen dry lot pada
kerbau Murrah Mediteranian dapat menghasilkan
produksi susu mencapai 13,87 Kkg/hari. Dengan
demikian, peningkatan produksi susu di Sumatera
Utara dapat dicapai dengan cara memberikan pakan
yang berkualitas baik dan dalam jumlah yang cukup.

Produksi susu kerbau memang lebih sedikit
daripada produksi susu sapi, namun kualitas kimia
lainnya lebih tinggi daripada sapi, sehingga memiliki
prospek untuk menjadi produk unggulan. Dalam
rangka menangani sasaran peningkatan produksi
susu dan tingkat konsumsi yang terus meningkat,
maka perlu ditinjau faktor-faktor yang dapat
memengaruhi produksi dan kualitas susu yang
dihasilkan dalam suatu peternakan kerbau dan faktor
ternak itu sendiri (Gillespie 1992).

Perbedaan produksi susu antara kerbau Sungai
dan Rawa disebabkan jenis ternak yang berbeda
dengan tujuan berbeda. Ternak kerbau Sungai dan
Rawa di Sumatera Utara digunakan untuk dwiguna,
kerbau Sungai dipelihara untuk produksi daging dan
susu, sedangkan kerbau Rawa untuk produksi daging
dan pekerja. Sedangkan perbedaan antara ternak
kerbau di Indonesia dan di luar negeri seperti Vietham
dan Mediteranian dapat disebabkan oleh manajemen,
nutrisi atau pakan ternak, perbaikan genetik, dan
lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Saleh
(2004) yang menyatakan produksi dan komposisi
susu dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya jenis
ternak (ras/spesies) dan keturunannya (hereditas);
nutrisi atau pakan ternak, lingkungan, dan prosedur
pemerahan susu. Keseluruhan faktor-faktor ini dapat

unggul yang layak

mencapai 12 |l/ekor per hari, hal ini sangat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu faktor-faktor yang
menggembirakan  karena  produksinya  hampir ditimbulkan  oleh  lingkungan, genetik, dan
menyaingi produksi per hari sapi perah di Indonesia manajemen.
Tabel 2 Kualitas kimia susu kerbau
Kerbau Sapi
Parameter Rawa Sungai a b

Produksi susu /hari 1-1,51 6-8 1

Kadar protein (%) 5,14 + 0,372 4,68 + 0,41b 3,4 3,3

Kadar lemak (%) 7,23 +1,58% 4,13+0,73° 4,0 4,0

BKTL (%) 10,61 +0,78% 11,5 + 0,86" 4,4 4,5

Kadar air (%) 81,87 +2,26 80,33 +2,33 87,2 87,5

Berat jenis (Kg/m®) 1.030 1.036 1.030 1.000

Total Plate Count 3,79 x 10° 5,08 x 10°

BKTL : Bahan kering tanpa lemak

Perbedaan superscript kearah horizontal menyatakan perbedaan sangat signifikan pada taraf 0,01

Sumber

: a: Pandey and Voskuil (2011), b: Susilorini dan Sawitri (2007)
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Kadar Protein

Kadar protein susu kerbau Rawa signifikan lebih
tinggi daripada susu kerbau Sungai (P<0,01). Faktor-
faktor yang memengaruhi kadar protein di dalam susu
diantaranya adalah bangsa ternak, pakan, umur,
periode laktasi, iklim, musim, dan penyakit (lkawati
2011). Diketahui bahwa susu kerbau memiliki kadar
protein lebih tinggi daripada susu sapi. Protein
merupakan faktor penting dalam suatu bahan pangan,
selain untuk konsumsi langsung, kadar protein sangat
penting untuk meningkatkan kualitas produk olahan
seperti keju.

Kadar Lemak

Kadar lemak dipengaruhi oleh asam asetat yang
berasal dari hijauan (Ramadhan et al. 2013). El-Aziz
et al. (2012) menambahkan bahwa jenis pakan juga
memengaruhi produksi susu, komposisi, dan lemak
susu. Pada Tabel 2 kadar lemak susu kerbau Rawa
signifikan lebih tinggi daripada kadar lemak susu
kerbau Sungai (P<0,01), di samping bangsa ternak,
umur, periode laktasi, interval pemerahan, iklim,
pakan, dan penyakit hal ini dimungkinkan karena
produksi susu kerbau Sungai lebih banyak. Begitu
halnya pada sapi, kadar lemak susu sapi lebih rendah
daripada kadar lemak pada susu kerbau. Menurut
Sukarini (2006), bahwa ternak yang diberi pakan
tambahan konsentrat akan menurunkan kadar lemak
susu dan pakan yang hanya terdiri dari hijauan
memiliki kadar lemak yang lebih tinggi dibanding
pakan yang ditambah dengan konsentrat.

Bahan Kering Tanpa Lemak (BKTL)

Pada Tabel 2 terdapat perbedaan signifikan lebih
tinggi kadar BKTL kerbau Sungai daripada susu
kerbau Rawa (P<0,01). Dilihat bahwa BKTL pada
kerbau jauh lebih tinggi daripada BKTL pada susu
kerbau. Menurut Utari et al. (2012) bahwa kadar
bahan kering tanpa lemak susu tergantung pada
kadar protein, laktosa, dan lemak.

Kadar Air

Pada Tabel 2 tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kadar air pada susu kerbau
Sungai dan Rawa (P>0,05). Namun Perbedaan
sangat besar dengan kadar air susu sapi, dapat
dikatakan bahwa bahan padat pada susu kerbau lebih
tinggi daripada susu kerbau.

Total Plate Count

Total bakteri (Total plate count) menurut kodex
dan SNI untuk susu adalah 1 x 10° Pada Tabel 2
menunjukkan bahwa kerbau Sungai masih dalam
keadaan aman untuk dikonsumsi. Namun kerbau
Rawa telah melewati ambang batas kehadiran mikrob
pada susu, hal ini dimungkinkan kurang kebersihan
pascapanen susu tidak diperhatikan dapat berupa
tidak  bersihnya  kandang, ambing, tempat
penampungan susu atau tangan.
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Asam Amino Susu Kerbau

Perubahan beberapa asam amino akan dapat
merubah penampilan susu secara fisik dan kimia, tapi
kemungkinan ini tidak berpengaruh terhadap
perbedaan jumlah protein dalam susu (Ng-Kwai-Hang
et al. 1986; Lien et al. 1995). Sekitar 95% komponen
protein susu disintesis dari asam amino dan 5%
lainnya diserap dari darah. Komponen yang diserap
dari darah, yaitu serum albumin dan immunoglobulin
(Edwards et al. 2009). Dari hasil analisis dengan
teknik HPLC, didapatkan kadar asam amino susu
kerbau Sungai dan Rawa yang disajikan pada Tabel
3.

Dari Tabel 3 diketahui bahwa susu kerbau Rawa
memiliki total asam amino lebih tinggi daripada susu
kerbau Sungai. Diketahui bahwa kadar asam amino
berbanding lurus dengan kadar protein dalam susu,
semakin tinggi kadar protein, maka semakin tinggi
asam amino yang terdapat pada susu.

Asam Amino Esensial

Asam amino esensial adalah asam amino yang
tidak bisa diproduksi oleh tubuh, sehingga harus
didapat dari konsumsi pakan yang diberikan kepada
ternak. Jenis-jenis asam amino esensial yang
terdapat pada susu kerbau adalah Histidin, Isoleusin,
Leusin, Lysin, Metionin, Fenilalanin, Treonin, dan
Valin. Dilaporkan bahwa 2 asam amino, yaitu Metionin
dan Lysin memilik batas penyerapan untuk sintesis
protein susu dengan basis pakan jagung. Menunjuk-
kan bahwa rendahnya rasio penyerapan pada
mammary gland karena rendahnya kandungan
Metionin dan Lysin pada jagung, jika pakan yang
diberikan rendah akan asam amino, maka akan terjadi
batas penyerapan dan keluar dari degradasi dalam
rumen, sehingga sangat penting untuk menyeimbang-
kan asam amino spesifik dalam pakan yang akan
diserap di usus halus (Chow et al. 1990).

Tabel 3 Asam amino susu kerbau

Hasil
Parameter Kerbau rawa Kerbau sungai

(%) (%)
Amino acid
Aspartic acid 0,15 0,17
Glumatic acid 0,23 0,44
Serine 0,12 0,11
Histidine 0,14 0,05
Glycine 0,04 0,04
Threonine 0,17 0,11
Arginine 0,06 0,04
Alanine 0,07 0,07
Tyrosine 0,38 0,07
Methionine 0,60 0,05
Valine 0,15 0,14
Phenylalanine 0,17 0,11
I-leucine 0,18 0,13
Leucine 0,19 0,21
Lysine 0,21 0,17
Amino acid total 2,85 1,88
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Asam Amino Non-Esensial

Asam amino non-esensial adalah asam amino
yang bisa diproduksi sendiri oleh tubuh, sehingga
memiliki prioritas konsumsi yang lebih rendah
dibandingkan dengan asam amino esensial. Asam-
asam amino non-esensial pada susu kerbau adalah
Aspartic acid, Glumatic, Serine, Glycine, Arginine,
Alanine, dan Tyrosine.

Kadar Lemak dan Asam Lemak Susu Kerbau

Lemak susu mengandung kurang lebih 400 asam
lemak yang berbeda yang membuat susu adalah
sumber lemak alami yang paling lengkap (Jensen
2002; Parodi 2004). Banyak faktor yang berhubungan
dengan variasi dalam jumlah dan komposisi asam
lemak dari lemak susu kerbau (Jensen 2002).
Diantaranya jenis ternak, genetik (keturunan dan
seleksi), masa laktasi, mastitis, dan fermentasi
ruminal atau dapat dipengaruhi faktor pemberian
pakan seperti efek jumlah energi yang diperoleh,
kadar lemak pakan, musim, dan perbedaan wilayah
(Lindmark-Mansson et al. 2000). Hasil analisis asam
lemak susu kerbau sungai dengan menggunakan
teknik analisis Folch Method disajikan pada Tabel 4.
Di samping dari faktor ternak seperti genetik, tingkat
laktasi (Pietrzak-Fiecko et al. 2009), nutrisi pakan
menentukan komposisi asam lemak di dalam lemak
susu (Kudrna et al. 2009; Vesely et al. 2009).

Asam Lemak Jenuh (Saturated Fatty Acids)

Hasil analisis asam lemak jenuh pada Tabel 4
menunjukkan bahwa komposisi terbanyak terdapat
pada komponen Lauric Acid, C12:0 sebesar 1,66%,
Myristic acid, C14:0 sebesar 6,06%, Stearic acid,
C18:0 sebesar 10,16%, dan Palmitic acid, C16:0
sebesar 24,6%.

Pada Tabel 5 terlihat perbedaan antara kadar
asam lemak yang terdapat pada susu kerbau Sungai
dengan susu sapi. Terjadi peningkatan kadar asam
palmitik (16:0) dengan penambahan suplemen minyak
sawit, penambahan suplemen hasil samping minyak
sawit ini banyak digunakan dalam pakan ternak dan
mengandung  sekitar 50% dari 16:0 yang
meningkatkan kadar asam lemak 16:0 pada kadar
lemak susu (Jenkins & McGuire 2006).

Diketahui bahwa penambahan hijauan terutama
hijauan segar dalam pakan menyebabkan penam-
bahan proporsi dari asam lemak tak jenuh pada lemak
susu dibandingkan dengan asam lemak jenuh
(Dewhurst et al. 2006; Elgersma et al. 2006).

Dari Tabel 5 dapat diketahui perbedaan dapat
dikarenakan pakan yang diberikan berbeda. Kerbau
Sungai di Sumatera Utara masih  belum
memperhatikan kualitas pakan yang diberikan, ternak
kerbau lebih sering dilepas di lapangan dan hanya
saat diperah kerbau tersebut dikandangkan.
Peningkatan kualitas pakan dengan penambahan
suplemen pakan memungkinkan peningkatan kadar
asam lemak yang akan dihasilkan.
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Tabel 4 Kadar lemak dan asam lemak susu kerbau

Komponen Kerbau sungai
Kadar lemak (%) 4,13
Asam lemak’
Caproic acid, C6:0 0,57
Caprilic acid, C8:0 0,26
Capric acid, C10:0 0,47
Lauric acid, C12:0 1,66
Tridecanoic acid, C13:0 0,04
Myristic acid, C14:0 6,06
Pentadecanoic acid, C15:0 0,95
Palmitic acid, C16:0 24,36
Heptadecanoic acid: C17:0 0,56
Stearic acid, C18:0 10,16
Arachidic acid, C20:0 0,18
Heneicosanoic acid, C21:0 0,08
Behenic acid, C22:0 0,08
Tricosanoic acid, C23:0 0,06
Lignoceric acid, C24:0 0,07
Total asam lemak jenuh
Myristoleic acid, C14:1 0,42
Palmitoleic acid, C16:1 1,63
Oleic acid, C18:1n9c 16,30
Cis-11-Eicosenoic acid, C20:1 0,03
Nervonic acid, C24:1 0,03
Total asam lemak tak jenuh tunggal
Omega 3:
Asam a-lenolenik, C18:3n3 (ALA) 0,18
Cis-5, 8, 11, 14, 17-Eicosapentaenoic acid, 0,05
C20:5n3 (EPA)
Cis-4, 7, 10, 13, 16, 19-Docosahexaenoic 0,03
acid, C22:6n3 (DHA)
Omega 6:
Asam lenoleat, C18:2n6c¢c (LA) 0,65
Cis-11, 14-Eicosedienoic acid, C20:2 0,06
Cis-8, 11, 14-Eicosetrienoic acid, C20:3n6 0,03
Arachidonic acid, C20:4n6 (AA) 0,07
Total asam lemak tak jenuh ganda
Fatty Acid Total 64,93

*) persen w/w dalam lemak susu

Tabel 5 Perbedaan kadar asam lemak dengan beberapa
pemberian suplemen pakan yang berbeda (%
dalam lemak)

Kerbau _ Sususapi

Komponen Sungai* a b

Asam lemak

Capric acid, C10:0 0,47 2,5 2,31
Lauric acid, C12:0 1,66 2,9 2,92
Myristic acid, C14:0 6,06 11,1 10,35
Pentadecanoic acid, C15:0 0,95 1,2 0,82
Palmitic acid, C16:0 24,36 33,8 34,75
Stearic acid, C18:0 10,16 11,1 10,50
Palmitoleic acid, C16:1 1,63 1,6 2,18
Oleic acid, C18:1n9c 16,30 22,1 24,60
Asam a-lenolenik, C18:3n3 (ALA) 0,18 09 113

*) Hijauan lapangan dengan pemberian konsentrat berupa
bungkil kelapa dan onggok ubi.

%) Pakan Komplit, sistem dry lot (Menard et al. 2010)

b) Minyak sawit (Schauff & Clark 1992)
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Asam Lemak Tak Jenuh (Unsaturated Fatty Acids)

Asam lemak tak jenuh terbagi menjadi asam lemak
tak jenuh tunggal (Monounsaturated fatty acids) dan
asam lemak tak jenuh ganda (Polyunsaturated fatty
acids). Seperti yang disajikan pada Tabel 4 terdapat 2
jenis asam lemak tak tunggal yang komposisinya
melebihi 1% dari total lemak susu, yaitu asam
polmitoleic (16:1) sebanyak 1,63% dan asam oleic
(18:1n9c).

Asam lemak tak jenuh ganda sangat sedikit
terdapat pada lemak susu, terlihat pada Tabel 4
semua komponen yang dianalisis memiliki komposisi
di bawah 1% dari total lemak susu. Hasil analisis
asam lemak terdapat 3 jenis yang termasuk omega 3
dan 4 jenis yang termasuk omega 6. Asam lemak
omega 3 dan 6 termasuk asam lemak esensial yang
tidak bisa diproduksi di dalam tubuh ternak, artinya
berasal dari pakan yang diberikan, peningkatan mutu
pakan ternak dapat meningkatkan kuantitas dari
omega 3 dan 6 pada usus (Ketaren 1986). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rooke et al. (2001)
dan Penny et al. (2002), omega 3 dapat
meningkatkan kualitas sperma pada taraf sangat
signifikan (P<0,01) dan meningkatkan pematangan
spermatozoa (Yeste et al. 2011).

Asam Dokosaheksaenoat (22:6n3) atau disebut
juga DHA terdapat pada susu kerbau Sungai sebesar
0,03% dari total lemak susu. DHA merupakan
komponen utama fosfolipid pada membran sel
manusia, khususnya pada retina mata, sel-sel otak
dan sperma. DHA diperlukan dalam mengoptimalkan
pengembangan saraf dan fungsi retina mata yang
normal (Jenny 1992).

KESIMPULAN

Kerbau Rawa memiliki produksi yang sedikit
daripada kerbau Sungai tetapi memiliki kualitas kimia
yang lebih tinggi daripada kerbau Sungai mulai dari
kadar protein, berat kering tanpa lemak, dan kadar
lemak. Kadar asam amino pada kerbau Rawa lebih
tinggi dari kerbau Sungai. Dilihat dari perbandingan
kualitas terhadap susu sapi, susu kerbau memiliki
potensi yang besar untuk dikembangkan mulai dari
kualitas kimia yang lebih tinggi, asam amino, dan
asam lemak yang lebih lengkap dan masih banyak
celah yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas susu kerbau.
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